BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Tidak ditemukan hasil pemeriksaan nematoda usus dengan metode
flotasi dan diditemukan hasil positif nematoda usus pada feses sapi
dengan metode sedimentasi di peternakan sapi Dusun Duwet
Kecamatan Karangpandan Karanganyar.

2. Terdapat perbedaan hasil pemeriksaan nematoda usus pada feses sapi
antara metode flotasi dan sedimentasi di peternakan sapi Dusun Duwet
Kecamatan Karangpandan Karanganyar.

B. Saran

1. Sebaiknya dalam melakukan pemeriksaan feses sapi petugas
laboratorium kesehatan diharapkan selalu memperhatikan proses pra
analitik, analitik dan pasca analitik.

2. Petugas laboratorium kesehatan dapat mempertimbangkan metode
mana yang akan digunakan dengan memperhatikan kelebihan dan
kekurangan dari masing-masing metode tersebut.

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dalam melakukan identifikasi
telur cacing dapat menggunakan metode dan jenis sampel yang

berbeda.
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Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Pada Feses Sapi di Dusun Duwet
Kecamatan Karangpandan Karanganyar

Pemeriksaan Makroskopis Feses
No Sampel Warna Bau | Konsistensi | Lendir | Darah | Cacing
Dewasa
1 Kehitaman | Khas | lembek - - -
2 Kehitaman | Khas | lembek - - -
3 Kehitaman | Khas | lembek - - -
4 Kehitaman | Khas | lembek - - -
5 Kehitaman | Khas | lembek - - -
6 Kehitaman | Khas | lembek - - -
7 Kehitaman | Khas | lembek - - -
8 Kehitaman | Khas | lembek - - -
9 Kehitaman | Khas | lembek - - -
10 Kehitaman | Khas | lembek - - -
11 Kehitaman | Khas | lembek - - -
12 Kehitaman | Khas | lembek - - -
13 Kehitaman | Khas | lembek - - -
14 Kehitaman | Khas | lembek - - -
15 Kehitaman | Khas | lembek - - -
16 Kehitaman | Khas | lembek - - -
17 Kehitaman | Khas | lembek - - -
18 Kehitaman | Khas | lembek - - -
19 Kehitaman | Khas | lembek - - -
20 Kehitaman | Khas | lembek - - -
21 Kehitaman | Khas | lembek - - -
22 Kehitaman | Khas | lembek - - -
23 Kehitaman | Khas | lembek - - -
24 Kehitaman | Khas | lembek - - -
25 Kehitaman | Khas | lembek - - -
26 Kehitaman | Khas | lembek - - -
27 Kehitaman | Khas | lembek - - -
28 Kehitaman | Khas | lembek - - -
29 Kehitaman | Khas | lembek - - -
30 Kehitaman | Khas | lembek - - -
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Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Pada Feses Sapi Dengan Metode
Flotasi di Dusun Duwet Kecamatan Karangpandan Karanganyar

Hasil Pemeriksaan
No Sampel Hasil Keterangan
1 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
2 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
3 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
4 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
5 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
6 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
7 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
8 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
9 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
10 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
11 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
12 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
13 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
14 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
15 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
16 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
17 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
18 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
19 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
20 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
21 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
22 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
23 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
24 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
25 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
26 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
27 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
28 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
29 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
30 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing
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Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Pada Feses Sapi Dengan Metode
Sedimentasi di Dusun Duwet Kecamatan Karangpandan

Karanganyar
Hasil Pemeriksaan
No Sampel Hasil Keterangan

1 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

2 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

3 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

4 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

5 Positif (+) Ditemukan telur cacing Hookworm
dan Larva Filariform

6 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

7 Positif (+) Ditemukan telur cacing Hookworm

8 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

9 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

10 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

11 Negatif (-) Ditemukan telur cacing Hookworm

12 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

13 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

14 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

15 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

16 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

17 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

18 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

19 Positif (+) Ditemukan larva Filariform dan
larva Rabditiform

20 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

21 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

22 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

23 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

24 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

25 Positif (+) Ditemukan larva Filariform
Hookworm

26 Negatif (-) Tidak ditemukan telur cacing

27 Positif (+) Ditemukan telur cacing Hookworm

28 Positif (+) Ditemukan larva Filariform dan
rabditiform

29 Positif (+) Ditemukan larva Filariform dan
rabditiform

30 Positif (+) Ditemukan larva Filariform dan
rabditiform
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Lampiran 4. Peternakan Sapi di Dusun Duwet Kecamatan Karangpandan
Karanganyar
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Lampiran 5. Sampel Feses Sapi di Peternakan Sapi Dusun Duwet Kecamatan
Karangpandan Karanganyar
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Lampiran 6. Sampel Pemerikasaan Metode Flotasi Dan Sedimentasi

Lampiran 7. Preparat Sampel Feses Sapi Metode Sedimentasi dan Flotasi
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Lampiran 8. Hasil Positif Pemeriksaan Mikroskopis Metode Sedimentasi

Sampel no. 2 Telur cacing Hookworm  Sampel no. 7 Telur cacing Hookworm

Sampel no. 5 Larva Rabditiform Sampel no. 11 Telur cacing Hookworm
Hookworm

Sampel no. 25 Larva rabditiform Sampel no. 29 Larva filariform
Hookworm Hookworm



